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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penedlitian

Metode yang penulis gunakan dalam penelitian imilatd metode deskriptif
analitis yaitu penelitian yang didasarkan pada paim&n masalah berdasarkan
fakta-fakta dan kenyataan-kenyataan yang ada paalasskarang/kontemporer
dan memusatkan pada masalah aktual yang terjada st penelitian
dilaksanakan. Hal ini sesuai dengan pendapat N&288: 63) yang menyatakan
bahwa:

Metode deskriptif adalah suatu metode dalam menshtus sekelompok

manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistamkran atau sesuatu pada

masa sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptifagalah untuk membuat
deskripsi akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sitdrta hubungan antar
fenomena yang terjadi.

Dengan menggunakan metode deskriftif penulis dapahpelajari masalah-
masalah dalam masyarakat secara stuasi tertentoasuk hubungan kegiatan-
kegiatan, sikap-sikap, pandangan-pandangan sertasepproses yang
berlangsung dan pengaruhnya dari suatu fenomena.

B. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang dugunakan dalam penelitian inabdesndekatan kualitatif.
Nasution (1996: 5) mendefinisikan penelitian kaiitsebagai berikut :

Pada hakikatnya ialah mengamati orang dalam ling&an hidupnya,

berinteraksi dengan mereka, berusaha memahamidadaastafsiran mereka

tentang dunia sekitarnya.
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Dengan demikian salah satu sifat pendekatan ktilitelalah sangat
deskriptif, artinya dalam penelitian ini diusahakaengumpulkan data-data
deskriptif yang banyak dan dituangkan dalam ber&goran dan uraian,
penelitan ini juga tidak menggunakan angka-angkaddatistik, walau tidak
menolak data kuantitatif.

Lebih lanjut Nasution (2002:9) menjelaskan bahwardgenelitian kualitatif,
peneliti sebagai instrumen penelitian. Penelitil@ddkey instrumeritatau alat
peneliti utama. Penulis mengadakan sendiri pengamatau wawancara tak
berstruktur sehingga dapat menyelami dan memahaakinaninteraksi antar-
manusia secara mendalam dengan dibantu oleh pedamsavancara dan
observasi.

Pendapat tersebut sejalan dengan pendapat Sugiy®0@8:15) yang
menyatakan bahwa:

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bed@skan pada filsafat

postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada ksinobyek yang alamiah

(sebagai lawannya adalah eksperimen), dimana persgalah sebagai

instrumen kunci, pengambilan sampel sumber dagkwln secara porposive

dan snowball, teknik pengumpulan data dengan tlasg (gabungan),

analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan thgsenelitian kualitatif lebih
menekankan makna dari generalisasi.

Penelitian kualitatif (Moleong, 1996:27) berakardadatar alamiah sebagai
keutuhan mengandalkan manusia sebagai alat paneliiemanfaatkan metode
kualitatif, mengandalkan analisis data, secara kitidumengarahkan sasaran
penelitiannya pada usaha menemukan teori dari dbsasifat deskriftif lebih
mementingkan proses daripada hasil, membatasi stergan fokus, memiliki
seperangkat kriteria untuk memeriksa keabsahan dataangan penelitiannya
bersifat sementara dan hasil penelitiannya diseépelan kedua belah pihak antar

peneliti dan subjek penelitian.
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Adapun tujuan dari penelitian kualitatif ini untukemahami fenomena-

fenomena sosial dari sudut atau perspektif paaisifpimana partisipan adalah

orang-orang yang diajak berwawancara, diobserdasiinta memberikan data,

pendapat, pemikiran dan persepsinya.

Menurut Nasution (2002: 9-12) penelitian kualita@turalistik memiliki ciri

ciri sebagai berikut:

1.

Sumber data adalah situasi yang wajar dtatural setting”. Dimana
peneliti mengumpulkan data berdasarkan observasassiyang wajar,
sebagaimana adanya, tanpa dipengaruhi dengan aengaj

Peneliti sebagai instrumen penelitian. Penelitiauékey instrumeritatau
alat penelitian utama.

Sangat deskriptif. Dalam penelitian ini diusahakaengumpulkan data
deskriptif yang banyak yang dituangkan dalam betdp&ran dan uraian.

. Mengutamakan data langsung atharst hand” . Untuk itu peneliti sendiri

terjun ke lapangan untuk mengadakan observasvaaancara.
Triangulasi Data atau informasi dari satu pihak harus di khec
kebenarannya dengan cara memperoleh data ituudabes lain.

Sampling yang purposif. Sampelnya biasanya sedddan dipilih
berdasarkan tujuapurposive)penelitian.

. Partisipasi tanpa mengganggu. Untuk mendapatkaassityang natural

atau wajar, peneliti hendaknya jangan menonjolkarddlam melakukan
observasi.

Penelitian kualitatif digunakan untuk kepentingamny berbeda bila

dibandingkan dengan penelitian kuantitatif. Sugo/of2008:35) menjelaskan

bahwa penelitian kualitatif dilakukan ketika:

1.

Noohkwh

Bila masalah penelitian masih belum jelas, masiharey-remang atau
mungkin malah masih gelap.

Untuk memahami makna di balik data yang tampak.

Untuk memahami interaksi sosial.

Untuk memahami perasaan orang.

Untuk mengembangkan teori

Untuk memastikan kebenaran data.

Meneliti sejarah perkembangan.
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Mengacu pada pendapat para ahli di atas, penulimam#gang bahwa

penelitian kualitatif sangat tepat untuk digunakiatam penelitian yang penulis

lakukan, karena penelitian ini sangat memungkinkemuk meneliti fokus

permasalahan yang akan penulis teliti secara mamdatlalam rangka

mewujudkan beberapa kepentingan penulis dalam mieakpenelitian.

Selain itu, penulis menggunakan pendekatan kuélikarena pendekatan

kualitatif memiliki- banyak kelebihan, seperti hanyang diungkapkan oleh

Sugiyono (2008: 41) bahwa penelitian kualitatif niéi kompetensi sebagai

berikut;

1

2.

7.

Memiliki wawasan yang luas dan mendalam tentangrgdyang akan
diteliti.

Mampu menciptakan raport kepada setiap orang yalagpada situasi
sosial yang akan diteliti. Menciptakan raport begnarampu menciptakan
hubungan yang akrab dengan setiap orang yang ddekpateks sosial.
Memiliki kepekaan untuk melihat setiap gejala yaadp pada obyek
(penelitian situasi sosial).

. Mampu menggali sumber data dengan observasi antisi dan

wawancara mendalam secara triangulasi, serta stsubdrer lain,

Mampu menganalisis data kualitatif secara indukgfkesinambungan
mulai dari analisis deskriptif, domain, komponehsialan tema
kultural/budaya.

Mampu menguji kredibilitas, dependabiltas, konfibiitas, dan
tranferabilitas hasil penelitian.

Mampu menghasilkan temuan pengetahuan, mengkontfakemena,
hipotesis atau ilmu baru.

8. Mampu membuat laporan secara sistematis, jelagikdgndan rinci,
9.

Mampu membuat abstraksi hasil penelitian, dan mamhcikel untuk
dimuat kedalam jurnal ilmiah, dan

10. Mampu mengkomunikasikan hasil penelitian kepadayarakat luas.

Sesuai dengan pendapat diatas bahwa kompsi@mng dihasilkan melalui

penelitian kualitatif dapat menciptakan suatu hehgy baru dalam berbagai hal

terutama wawasan yang luas yang akan didapat eledlip di lapangan. Dengan
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penelitian kualitatif maka apa yang dicari untuklengkapi dan menyelesaikan
penelitian ini diperoleh.
C. Instrumen Penedlitian

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrunsgau alat penelitian adalah
peneliti itu sendiri. Peneliti kualitatif sebagauman instrumentberfungsi
menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagmber data, melakukan
pengumpulan data, menilai kualitas data, analisi®a,dmenafsirkan data dan
membuat kesimpulan atau temuannya. Supaya data digegoleh akurat dan
valid, maka penulis bertindak sebagai instrumemmatgkey instrument atau
terjun langsung ke lapangan dan menyatu denganesusiabte dalam situasi yang
alamiah fatural setting.
D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yanghgalitama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilekn padanatural setting
(kondisi yang alamiah, sumber data primer, danikgg@ngumpulan data.

Oleh karena itu, teknik pengumpulan data yang penglinakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Observasi,

Nasution (2002: 56) mengatakan bahwa:

Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan.ilPai@n hanya dapat

bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai adkenyataan yang

diperoleh melalui observasi. Data itu dikumpulkaengbn berbagai alat,

diantaranya alat yang sangat canggih, sehingga dagaservasi benda yang
sekecil-kecilnya atau yang sejauh-jauhnya di jadgg.
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Lebih lanjut Sutrisno Hadi (Sugiyono, 2008:203) memukakan bahwa
‘observasi merupakan suatu proses yang komplekdy quroses yang tersusun
dari pelbagai proses biologis dan psikologis. Dizatdra yang terpenting adalah
proses-proses ingatan dan pengamatan’.

M.Q Patton (Nasution, 2002:59) menjelaskan bahwaemfasi memberi
manfaat sebagai berikut:

a. Dengan berada di lapangan peneliti lebih mampu rmhamakonteks data
dalam keseluruhan situasi, jadi ia dapat memperpk@mdangan yang
holistik atau menyeluruh.

b. Pengalaman langsung memungkinkan peneliti menggumakndekatan
induktif, jadi tidak dipengaruhi oleh konsep-konsefau pandangan
sebelumnya. Pandangan induktif membuka kemungkinmaakukan
penemuan atagiscovery

c. Peneliti dapat melihat hal-hal yang kurang ataugyigtak diamati orang
lain, khususnya orang yang berada di lingkungan Karena telah
dianggap “bisa” dan karena itu tidak akan terungkap dalam
wawancara.

d. Peneliti dapat menemukan hal-hal yang sediany& atan terungkapkan
oleh responden dalam wawancara karena bersifatitiSeaisu ingin
ditutupi karena dapat merugikan nama lembaga.

e. Peneliti dapat menemukan hal-hal di luar persegspanden, sehingga
peneliti memperoleh gambaran yang lebih komprehensi

f. Dalam lapangan peneliti tidak hanya dapat mengadpkagamatan akan
tetapi juga memperoleh kesan-kesan pribadi.

g. Dengan terjun ke lapangan, peneliti dapat mempergembaran secara
langsung mengenai kondisi umum objek yang akatditelain itu juga
peneliti mempunyai banyak kesempatan untuk menkiapatlata yang
lebih banyak yang dapat dijadikan dasar untuk meohgle data yang
valid, akurat dan lebih terperinci.

Merujuk pada pendapat di atas, melalui observasnuls mempunyai
kesempatan untuk mengumpulkan data lebih mendaé&mci dan lebih cermat
sehingga data yang diperlukan dapat terkumpul aecaenyeluruh yang

didasarkan pada konteks data dalam keseluruhassitu
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Dengan demikian mengingat banyaknya kontribusi miase bagi sebuah
penelitian, maka penulis mengadakan observasi @ BBsa Cangkuang Wetan
Kecamatan Dayeuhkolot Kabupaten Bandung yang dinpdda akhir bulan
Desember 2010 sampai dengan akhir bulan Februdr.2Adapun Observasi
yang penulis lakukan adalah terhadap peran darsif@RpD dalam pembangunan
Desa di Desa Cangkuang wetan Kecamatan Dayeuhkalntpaten Bandung.

2. Wawancara

Wawancara menurut Arikunto (1997: 145) “adalah sébulialog yang
dilakukan oleh pewawancara (interviewer) untuk merojeh informasi dari
terwawancara (responden)’. Sedangkan Estenbergiy(ay 2008: 317)
menjelaskan ‘bahwa wawancara merupakan pertemuamomng untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehinggaatdjkonstruksi makna dalam
suatu topik tertentu’.

Nasution (2002: 73) menjelaskan bahwa ‘tujuan @amvancara adalah untuk
megetahui apa yang terkandung dalam pikiran danadnang lain, bagaimana
pandangannya tentang dunia, yaitu hal-hal yand togpat kita ketahui melaui
observasi'.

Pendapat tersebut sejalan dengan pendapatnya Steaback (Sugiyono,
2008: 318) yang mengemukakan bahwa dengan ‘wawanpaneliti akan
mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang isgzah dalam
mengekspresikan situasi dan fenomena yang tegadiana hal ini tidak dapat

dikemukakan/ditemukan melaui observasi’.
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Adapun wawancara yang penulis gunakan dalam pamelini adalah
wawancara yang bersifat terbuka sehingga respomdempunyai kebebasan
untuk memberikan jawaban atau ulasan. Dalam impi&s@ya di lapangan
penulis melakukan wawancara kepada Ketua BPD, aadggPD, kepala desa,
tokoh masyarakat dan warga desa. Pemilihan respdpeielasarkan tujuan dan
pertimbangan bahwa mereka adalah sumber yang depeai pembangunan di
desa.

Wawancara ini mulai dilakukan pada 4 Januari 20athpai dengan 26
Februari 2011, dengan tujuan memperoleh data mangenan dan fungsi BPD
dalam pembangunan desa di desa Cangkuang wetan.

3. Studi Literatur

Teknik ini penulis gunakan dalam penelitian yangybes lakukan dangan
tujuan untuk mengungkapkan berbagai teori-teori gyarelevan dengan
permasalahan yang sedang dihadapi/diteliti sebaghan pembahasan hasil
penelitian. Teknik ini dilakukan dengan cara menabatempelajari dan mengkaji
literatur-literatur yang berhubungan dengan peran flingsi BPD dan proses
pembangunan di Desa. Faisal (1992:30) mengemukéalkdmva “hasil studi
literatur bisa dijadikan masukan dan landasan dat@njelaskan dan merinci
masalah-masalah yang akan diteliti termasuk juganimee latar belakang
mengapa masalah tadi penting diteliti”.

4. Studi Dokumentasi
Guba dan Lincoln sebagaimana dikutip Alwasilah 0055) ‘memaknai

dokumen sebagai barang yang tertulis atau terfimkalain records (bukti
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catatan) yang tidak disiapkan khusus atas permmniaeneliti. Dokumen-
dokumen seperti otobiografi, memo, catatan hargamat-surat pribadi, berita
koran, artikel majalah, brosur-brosur, buletin,offato, film dan dokumen lain
diperlukan dalam penelitian tentang peran BPD daml@angunan di desa sebab
ia dapat mengungkapkan bagaimana subjek mendkénisdirinya sendiri,
lingkungan, dan situasi yang dihadapinya pada ssesit; dan bagaimana kaitan
antara definisi diri tersebut dalam hubungan dergang-orang di sekelilingnya
dan tindakan-tindakannya.
E. Subjek dan Lokas Penelitian
Penelitian kualitatif memerlukan data atau inforimdari berbagai sumber
yang dapat memberikan informasi sesuai denganrtujaa penelitian. Untuk itu
harus ditentukan subjek penelitian yang dapat itiged sumber informasi
tersebut. Seperti yang dikemukakan oleh Nasuti6Z232) bahwa:
Dalam penelitian kualitatif, yang dijadikan samgianyalah sumber yang
dapat dijadikan informasi. Sampel berupa hal pe@smanusia, situasi yang
diobservasi. Sering sampel berupa responden yapat ddiwawancarai.
Sampel dipilih secaraptrposivé bertalian dengan purpose atau tujuan
tertentu. Sering responden diminta untuk menunjidn@ lain yang dapat
memberikan informasi dan kemudian responden iniirdanpula menunjuk
orang lain, dan seterusnya. Cara ini sering dis&mnawball sampling yang
dilakukan secara serial atau berurutan.
Dengan demikian pada penelitian kualitatif, subpekelitian dipilih secara
purposive bertalian dengan porpose tertentu ajaaruertentu. Moleong (2000:
181) menyatakan bahwa “... pada penelitian kudlitatak ada sampel acak,

tetapi sampel bertujuafpurposive sample)”Berdasarkan uraian di atas, maka

yang dijadikan subjek penelitian dalam peneliti@radalah:
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1. Ketua dan anggota BPD Desa Cangkuang Wetan Kecantzgeuhkolot
Kabupaten Bandung. Hal ini didasarkan bahwa ketaa dnggota BPD
sebagai pihak yang dapat memberikan informasi beke dengan efektifitas
peran dan fungsi BPD dalam pembangunan desa.

2. Kepala desa sebagai mitra dari BPD dalam pemeentdesa yang tentunya
dapat memberikan hal-hal yang berkaitan denganrjginBPD dalam
pembangunan desa.

3. Tokoh masyarakat sebagai sesepuh atau orang ydongkdin di suatu daerah
merupakan informan yang sangat baik dalam membenkasukan terhadap
efektifitas peran dan fungsi BPD dalam pembangbesa.

Warga desa atau masyarakat sebagai pengawasrdajakpemerintahan dan
merupakan objek yang merasakan pembangunan desa.v&gga masyarakat
desa yang merupakan hal terpenting karena warggamskst desa yang dapat
menilai kinerja dari BPD. Lokasi yang peneliti piluntuk penelitian yaitu di
Badan Permusyawaratan Desa (BPD) di Desa CangkWagtgn Kecamatan
Dayeuhkolot Kabupaten Bandung
F. Pengujian Keabsahan Data

Sugiyono (2008: 366) menjelaskan bahwa “uji keahsaldata dalam
penelitian kualitatif meliputi ujicredibility (validitas Internal), transferability
(validitas  eksternal), dependability (reliabilitas), dan confirmability

(obyektivitas)”.
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1. Credibility (Validitas I nternal)

Menurut Sugiyono (2008: 368) “uji kredibilitas datau kepercayaan
terhadap data hasil penelitian kualitatif antana tllakukan dengan perpanjangan
pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitiangulasi, analisis kasus
negatif, menggunakan bahan referensi, dan menheek¢ Rangkaian aktivitas
crediblity data tersebut penulis terapkanan dalanefitian ini sebagai berkut:

a. Memper panjang Pengamatan
Perpanjangan pengamatan penulis lakukan guna meleipedata yang
sahih yalid) dari sumber data dengan cara meningkatkan ingsnpiertemuan
dan melakukan penelitian dalam kondisi yang wajan a@vaktu yang tepat.
Memperpanjang pengamatan ini peneliti lakukan gumamperoleh dan
memastikan bahwa data yang peneliti dapatkan inaibatau sesuai dengan
kenyataan dilapangan. Apabila data dicek kembalakangan data sudah benar
berarti data yang diperoleh peneliti sudah kredibeinaka peneliti dapat
mengakhiri pengamatan di lapangan.
b.  Meningkatkan Ketekunan
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatcara lebih
cermat dan berkesinambungan. Sebagai bekal pemelitik meningkatkan
ketekunan adalah dengan cara membaca berbagangféuku maupun hasil
penelitian atau dokumentasi-dokumentasi yang tertangan temuan yang
diteliti. Dengan membaca ini maka wawasan penakdin semakin luas dan
tajam, sehingga dapat digunakan untuk memeriksa gang ditemukan itu

benar atau dipercaya atau tidak.
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c. Triangulas
Tujuan dari triangulasi data adalah pengecekanneha data tertentu
dari berbagai cara, dan berbagai waktu. Dalam fiemelini triangulasi

dilakukan terhadap informasi yang diberikan ketraggota BPD, kepala desa,

tokoh masyarakat dan warga desa.
1) Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas datang dilakukan
dengan cara mengecek data yang telah diperolehlunddaberapa

sumber.

Bagan 3.1
Triangulasi dengan tiga sumber data

Pengurus BPR » Kepala Desa

»

4

Sumber : Sugiyono, 2008 : 372

Masyarakat

2) Triangulasi Teknik

Triangulasi terbaik untuk menguji kredibilitas daddakukan dengan
cara mengecek data kepada sumber yang sama deeigak yang

berbeda.

Bagan 3.2.
Triangulasi dengan tiga teknik pengumpulan data

Wawancarae » Observasi

\ Dokumentasi /

Sumber : Sugiyono, 2008 : 372
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3) Triangulasi Waktu
Waktu yang sering mempengaruhi kredibilitas dataataD yang
dikumpulkan dengan teknik wawancara dipagi harepseht narasumber
masih segar, belum banyak masalah, akan membeiéi@nyang lebih
valid sehingga lebih kredibel dan disaat kondisiuakeadaan yang di

wawancarai tidak sibuk atau tidak melakukan kegiata

Bagan 3.3.
Triangulasi dengan tiga waktu pengumpulan data
Siang « » Sore
Pagi

Sumber : Sugiyono, 2008 : 373

d. Analisskasusnegatif

Melakukan analisis kasus negatif berarti penelignoari data yang
berbeda bahkan bertentangan dengan judul perehg glibutuhkan.
e. Menggunakan Bahan Referensi

Yang dimaksud menggunakan bahan referensi disimlabd adanya
pendukung untuk membuktikan data yang telah ditemuieh peneliti. Oleh
karena itu supaya validitas penelitian ini dapapediaya maka penulis
mengumpulkan semua bukti penelitian yang ada.
f.  Mengadakan member check

Member checkadalah proses pengecekan data yang diperolehitpenel

kepada pemberi data tujuan member check ini adalank mengetahui
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seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengagaagadiberikan pemberi
data. Dalam penelitian ini penulis melakukarember checlkepada semua
sumber data terutama kepada ketua, anggota BPpalekeadesa, tokoh
masyarakat dan warga desa.

2. Transferability (Validitas Eksternal)

Sugiyono (2008: 368) menjelaskan bahwa:

Transferability merupakan validitas eksternal dalam penelitianniteif.

Validitas eksternal menunjukan derajat ketepatau @lapat diterapkannya

hasil penelitian ke populasi dimana sampel terselarmbil. Nilai transfer

berkenaan dengan kenyataan, hingga mana hasilitmenelapat diterapkan
atau digunakan dalam situasi lain.

Oleh karena itu, supaya orang lain dapat memahasil penelitian kualitatif
yang penulis lakukan sehingga ada kemungkinan umh@nerapkan hasil
penelitian ini, maka penulis dalam membuat laparsmberikan uraian yang
rinci, jelas, sistematis, dan dapat dipercaya. Bendgemikian penulis berharap
pembaca menjadi jelas atas hasil penelitian imingga dapat menentukan dapat
atau tidaknya untuk mengaplikasikan hasil peneliteasebut di tempat lain.

3. Dependability (Reliabilitas)

MengenadependabilitySugiyono (2008: 368) menjelaskan bahwa:

Dalam penelitian kuantitatif, dependability disebugliabilitas. Suatu

penelitan  yang reliabel  adalah  apabila ~ orang laidlapat

mengulangi/merepleksi proses penelitian tersebalard® penelitian kualitatif,
uji dependability dilakukan dengan melakukan audrhadap keseluruhan
proses penelitian. Sering terjadi peneliti tidakakaekan proses penelitian ke
lapangan, tetapi bisa memberikan data. Penelitggers ini perlu diuiji
Dependability

Berkaitan ujidependability penulis bekerja sama dengan pembimbing untuk

mengaudit terhadap keseluruhan proses penelitiagatiemaksud supaya penulis
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dapat menunjukan jejak aktivitas di lapangan dammpegtanggung jawabkan
seluruh rangkaian penelitian di lapangan mulai danentukan masalah/fokus,
memasuki lapangan, menentukan sumber data, melakwdmalisis data,

melakukan keabsahan data, sampai membuat kesimpulan

4. Confirmability (Obyektivitas)

Sugiyono (2008: 368) menjelaskan bahwa:

Pengujian konfirmability dalam penelitian kuantitatif disebut dengan uji

obyektivitas penelitian. Penelitian dikatakan olifdkla hasil penelitian telah

disepakati banyak orang. Dalam penelitian kualjtaji konfirmability mirip
dengan uji dependability sehingga pengujiannya dapat dilakukan secara
bersamaankKonfirmability berarti menguiji hasil penelitian, dikaitkan dengan
proses yang dilakukan. Bila hasil penelitian mekapafungsi dari proses
penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebleh memenuhi standar
konfirmability.

Berkenaan dengan hal tersebut peneliti mengujil hasnelitian dengan
mengaitkannya dengan proses penelitian dan mengesialapakah hasil
penelitian merupakan fungsi dari proses penelitaarg dilakukan atau bukan.

G. Tahap Pendlitian

Sebuah penelitian akan dapat berjalan dengan beik ndencapai tujuan
seperti yang diharapkan, jika penelitian itu diEkaskan sesuai dengan langkah-
langkah yang telah direncanakan. Oleh karenaupaya penelitian yang penulis
lakukan dapat berjalan dengan baik guna mencasdi yeng maksimal, maka
dalam melakukan penelitian ini penulis menyusunghah-langkah secara
sistematis sebagai berikut:

1. Tahap Pra Pendlitian

Pada tahap ini, penulis menyusun rancangan pemetiengan terlebih dahulu

melakukan pra penelitan ke BPD Desa Cangkuang Wet@camatan
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Dayeuhkolot Kabupaten Bandung yang tujuannya umhéngetahui kondisi
umum dari BPD Desa Cangkuang Wetan terutama yarkgiben dengan peran
dan Fungsi BPD dalam pembangunan desa tersebutinHdilakukan guna
mendapatkan data tentang peran dan fungsi BPD dakmbangunan desa
tersebut yang akan dijadikan data dan informasil ga&ag akan dipergunakan
untuk memperkuat gambaran tentang bagaimana df@ktiperan dan fungsi

BPD dalam pembangunan desa.

Setelah mengadakan pra penelitian selanjutnya igemehgajukan rancangan
penelitian yang memuat latar belakang, rumusan latgsaujuan penelitian,
manfaat penelitian, metode dan teknik penelitimkasi dan subjek penelitian.
Kemudian penulis memilih dan menentukan lokasi yakgn dijadikan sebagai
sumber data atau lokasi penelitian yang disesuatd@amgan keperluan dan
kepentingan fokus penelitian. Setelah lapanganipi@neditetapkan, selanjutnya
penulis mengupayakan perizinan dari instansi yamgait, prosedur perizinan
yang penulis tempuh adalah sebagai berikut:

a. Penulis mengajukan surat permohonan untuk melakpleaelitian kepada
Ketua Jurusan PKn, FPIPS UPI Bandung.

b. Mengajukan surat rekomendasi permohonan izin  untakngadakan
penelitian, dari Dekan FPIPS UPI Bandung c.q Pemb&rekan | untuk
disampaikan kepada Pembantu Dekan Akademik dan Kasisavaan.

c. Pembantu Dekan Akademik dan Kemahasiswaan c.q RPémbaekan
Akademik dan Kemahasiswaan mengeluarkan surat fpemao izin untuk

disampaikan kepada kepala Kesbang dan PoLinmaspdssuBandung.
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d. Kepala Kesbang dan Polinmas Kabupaten Bandung, eheargan surat izin
penelitian untuk disampaikan kepada Camat Kecanizageuhkolot.

e. Camat Kecamatan Dayeuhkolot, mengeluarkan suramagienan izin
penelitian untuk disampaikan kepada Kepala Desagkismg Wetan dan
ketua BPD.

f. Kepala desa dan Ketua BPD Desa Cangkuang Wetan bemian izin
kepada penulis untuk mengadakan penelitian di BBBallLangkuang Wetan.

2. Tahap Pelaksanaan Pendlitian
Setelah selesai tahap persiapan penelitian danapanspersiapan yang

menunjang telah lengkap, maka peneliti terjun kpamgan utuk memulai

pelaksanaan penelitian dengan menekankan bahwanmest yang utama adalah
peneliti sendiri(key instrument)Peneliti sebagai instrumen utama dibantu oleh
pedoman observasi dan pedoman wawancara antaritpeleelgan responden
secara komunikasi langsung. Pedoman wawancarapgamgis persiapkan terdiri
atas tiga bagian, yaitu:

a. Pedoman wawancara untuk Ketua BPD dan Anggota BPD.

b. Pedoman wawancara untuk Kepala Desa dan Aparat#. De

c. Pedoman wawancara untuk warga masyarakat Desa GamgkVetan.

Tujuan dari wawancara ini adalah untuk mendapatkdormasi yang
diperlukan untuk menjawab permasalahan penelitamgytidak dapat penulis
ketahui melalui wawancara. Setiap selesai wawardmgan responden, peneliti
menuliskan kembali data-data yang terkumpul kedalatatan lapangan, dengan

tujuan supaya dapat mengungkapkan data secara taiénde
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3. Tahap Analisis Data

Kegiatan analisis data dilakukan setelah data ydipgriukan terkumpul.
Dengan demikian, pada tahap ini penulis berusahegonganisasikan data yang
diperoleh dalam bentuk catatan lapangan dan dokiagietntuk memudahkan
analisis Nasution (1996: 14) menjelaskan bahwaafdapenelitian kualitatif
mula-mula dikumpulkan data empiris, dari data itertukan pola atau tema jadi
ada penemuan dan kelak dikembangkan menjadi tel@i@énnya ialah dari yang
spesifik kepada yang umum.

H.Teknik Analisis Data

Sugiyono (2008: 335) menyatakan bahwa:

Analisis data adalah proses mencari dan menyusianassistematis data yang

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan,dbkumentasi, dengan

cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,aibarjan ke dalam unit-
unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam polanihire mana yang
penting dan yang akan dipelajari, serta membuaikegan sehingga mudah
dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakunkaejak sebelum memasuki
lapangan, selama penelitian berlangsung dan setelakai dilapangan. Namun
menurut Sugiyono (2008: 336) analisis lebih difddars selama proses
dilapangan, bersamaan dengan pengumpulan data.

Analisis data kualitatif selama dilapangan berdesarmodel Miles dan
Huberman (1984) menurut Sugiyono (2008: 337) teedas tiga aktivitas, yaitu
data reduction, data display dan conslusion drawing/freation. Ketiga

rangkaian aktivitas teknik analisis data terselartuytis terapkan dalam penelitian

ini sebagai berikut:



84

1. Data Reduction (Reduks Data)

Menurut Sugiyono (2008: 338) “reduksi data benarangkum, memilih hal-
hal pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, ditama dan polanya dan
membuang yang tidak perlu”.

Dalam penelitian yang penulis lakukan data yangerdigh dari lapangan
jumlahnya cukup banyak, untuk itu perlu dicatatasadeliti dan rinci. Karena
semakin lama penulis di lapangan, maka jumlah @&&@n semakin banyak
kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukanalisis data melalui
reduksi data. Dengan demikian data yang telah wak®dakan memberikan
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah penuiisk melakukan
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya ipé&ldkan.

2. Data Display (Penyajian Data)

Menurut Sugiyono (2008: 341) dalam penelitian Kaéf, penyajian data
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hganrmantar kategorilowchart
dan sejenisnya. Dengan mendisplay data maka akamudadkan untuk
memahami apa yang terjadi, merencanakan rencaaajgelya berdasarkan apa
yang telah dipahami tersebut karena metode yanqdign dalam penelitian ini
adalah deskriptif analitis, maka display data yatigakukan lebih banyak
dituangkan kedalam uraian sigkat.

3. Conclusion Drawing/Verification

Menurut Sugiyono (2008: 345) langkah ketiga dalaraliais data kualitatif

adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesiapudalam penelitian

kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalahgydirumuskan sejak
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awal, tetapi mungkin juga tidak, karena masalah denusan masalah dalam
penelitian kualitatif masih bersifat sementara d#@n berkembang setelah
penelitian berada dilapangan.

Langkah ketiga ini penulis lakukan dengan maksudkumencari makna dari
data yang dikumpulkan. Agar mencapai suatu kesiampydng tepat, kesimpulan
tersebut senantiasa diverifikasi selama penelitt@mrlangsung. Agar lebih
menjamin validitas penelitian dan dapat dirumuskankesimpulan akhir yang

akurat.



